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Motto 

 

 “Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain)” 

(QS. Ash-Sharh:7) 

 “Maka seseungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah:5-6) 
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ABSTRAK 

 

Yulisma (2022): DAMPAK USAHA PETERNAKAN AYAM TERHADAP 

EKONOMI PETERNAK AYAM DI DESA EMPAT BALAI 

KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR 

PERSFEKTIF EKONOMI SYARIAH. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang terjadi kepada 

ekonomi peternak ayam dan pegawainya sesudah atau sebelum adanya usaha 

ternak ayam yang didirikan di Desa Empat Balai. Adapun rumusan masalah pada 

skripsi ini adalah bagaimana dampak usaha peternakan ayam terhadap ekonomi 

peternak ayam di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar dan 

Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap peternak ayam di Desa Empat Balai 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

Teknik yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber yang dipakai 

meliputi sumber primer yaitu: melakukan wawancara terhadap 3 pemilik usaha 

ternak ayam, 6 karyawan usaha ternak ayam, sumber sekunder yaitu buku-buku 

terkait pembahasan pada penelitian ini. 

Hasil dari penelitian adalah dampak ekonomi usaha ternak ayam di Desa 

Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar sudah terlaksana dengan baik 

karena setelah membangun usaha peternakan tersebut dapat membantu beberapa 

ekonomi keluarga yang membutuhkan pekerjaan sehingga dapat memenuhi 

kehidupan keluarganya dan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi 

pemilik peternak ayam dan memiliki tabungan yang cukup untuk kehidupan 

dimasa depanya. Di dalam ekonomi syariah dalam berbisnis sangat perlu 

memperhatikan kesejahteraan kehidupan manusia dan juga memperhatikan 

produksi barang dengan kualitas barang atau jasa yang terbaik karena dapat 

meningkatkan pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup ekonomi 

keluarga dan dalam penilitian ini dalam tinjauan ekonomi syariah sudah berjalan 

dengan baik sehingga dapat memberikan produk barang yang bagus dan 

berkualitas sehingga dapat menghasilkan kesejahteraan ekonomi keluarga 

meningkat. 

 

Kata Kunci :Dampak, Ekonomi, Peternak (pemilik dan pegawai), Usaha 

Ternak Ayam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha perternak ayam  merupakan usaha yang sudah banyak dikembangkan 

oleh beberapa masyarakat yang memiliki banyak kecukupan modal dan keahlian. 

Usaha yang banyak dibudidayakan oleh para perternak adalah ayam ras petelur 

dan pedaging (broiler) karena mudah diternakan, pertumbuhannya pun relatif 

singkat. Usaha ayam pedaging ini dikelola oleh pemilik modal dan dibantu oleh 

para pegawainya. Usaha ini didirikan karena perkembangan pola kosumsi 

masyarakat akan daging yang bertambah, selain itu usaha perternak ayam 

pedaging meningkatkan pendapatan dan memperluas lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat. 

Usaha ternak ayam pedaging (broiler) merupakan ternak ayam yang 

memberikan konstribusi terbesar dalam penyediaan daging nasional untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Potensi ini harus dimanfaatkan untuk 

memperdayakan pendapatan para usaha peternak ayam. Namun, usaha tersebut 

mempunyai resiko harga output (pemasaran) atau harga yang sangat fluktuatif, 

sehingga pendapatan perternak tidak stabil.
1
   

Pembagunan perternakan ayam pedaging (broiler) di Indonesia dapat terlihat 

dari perkembangan populasinya. Lapangan usaha yang beraneka ragam bisa 

menjadi komoditas sehingga menjadikan ternak ayam sebagai bisnis ternak ayam 

                                                             
1
 Bahari,Analisis Contract Farming Usaha Ayam Broiler” dalam Jurnal Agro Ekonomi, 

30(2): 109-12, 2012  
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yang memiliki prospek untuk memperoleh keuntungan bagi para pelaku bisnis 

peternak ayam. Secara umum, usaha produksi peternak ayam di Indonesia masih 

didominasi oleh usaha ternak tradisional di pedesaan. 

Konstribusi merupakan seberapa besar sumbangan aspek usaha terhadap 

tingkat-tingkat kesejahteraan atau perekonomian masyarakat secara keseluruhan. 

Besar kecilnya konstribusi usaha tergantung pada seberapa besar usaha yang 

dikembangkan dan bagaimana kondisi sumber pendapatan lain. Sehingga 

konstribusi usaha titik tolak seberapa besar usaha yang dikembangkan mampu 

menyumbang terhadap kesejahteraan masyarakat. Semakin besar konstribusi yang 

akan diterima dari usaha ternak maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang 

akan diterima peternak.
2
 

Sebelum para pemilik peternak ayam ini mereka berprofesi sebagai petani. 

Namun, nasib menjadi petani sepertinya tidak banyak mengalami perubahan dari 

tahun ke tahun, banyak para petani yang seharusnya perlu perlindungan dan 

disejahterakan karena mereka telah berjasa dalam memenuhi kebutuhan hidup 

orang banyak. Namun, kenyataannya di Indonesia petani mala seringkali 

dirugikan dengan pendapatan mereka yang sangat kecil, maka dari itu ada 

beberapa masyarakat yang berubah profesi menjadi pengusaha ternak ayam untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Sedangkan kebutuhan keluarganya perbulan 

itu mencapai lebih kurang Rp 800.000 sampai Rp 900.000 pada saat menjadi 

petani tidak singkron antara penghasilan dengan pengeluaran. 

 

                                                             
2
 Rahmadani, Konstribusi Usaha Lembaga Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga 

Sebagai Strategi Bertahan Hidup” dalam Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, 14(3): 252, 2018.  
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Tabel 1.1 

Daftar Penghasilan Petani Sebelum Mendirikan Usaha Ternak Ayam 

Nama  Pendapatan  

 Pak Ohan  Rp. 1.200.000 

Pak Kasman Rp. 1.000.000 

Pak Sili Rp. 800.000 

Sumber: Wawancara, 09 Juli 2022 

 Tabel 1.1 menjelaskan tentang penghasilan sebelum mereka membuka 

usaha ternak ayam yaitu pak ohan yang berpenghasilan Rp. 1.200.000/bulanya, 

Pak kasman yang berpenghasilan Rp. 1.000.000/bulan, dan bapak sili yang 

berpenghasilan Rp. 800.000/bulan. 

Dengan demikian 3 orang yang tadinya seorang petani mencoba 

mengalihkan profesinya menjadi pengusaha ternak ayam di Desa Empat Balai 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, salah satu usaha yang bergerak dibidang 

perternakan ayam pedaging yang dikelola secara mandiri dengan skala kecil yang 

bertujuan hanya untuk pemenuhan kebutuhan keluarga, dengan mengorbankan 

tabungan untuk membuka usaha ternak ayam yang di bangun sekarang ini, dengan 

adanya naik turun perndapatan  mendirikan usaha ternak ayam. 
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Tabel I. 2 

Pernak  Ayam broiler Desa Empat Balai 

Nama Peternak Jumblah Ternak Lama Beternak 

Pak Ohan 10.000 Ekor  5 Tahun 

Pak Kasman 5000 Ekor 5 Tahun 

Pak Sili  5500 Ekor 4 Tahun 

 Sumber: Wawancara, 09 Juli 2022 

 Tabel 1.2 merupakan informasi yang didapatkan dengan pemilik usaha 

ternak ayam pedaging (broiler) di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. Dalam tabel diatas dapat dilihat lamanya usaha ternak bapak ohan  

berjalan selama 5 tahun, bapak kasman berjalan selama 5 tahun, sedangkan pak 

sili masih berjalan 4 tahun lamanya.  
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Tabel 1.3 

Daftar Penghasilan Sesudah Berternak Ayam  

Nama Peternak  Penghasilan Kotor Penghasilan Bersih 

Pak Ohan  Rp. 15.000.000 Rp. 3.000.000 

Pak Kasman Rp. 10.500.000 Rp. 2.000.000 

Pak Sili Rp. 9.500.000 Rp. 1.800.000 

Sumber: Wawancara,09 Juli 2022 

 Pada tabel 1.3 menjelaskan tentang penghasilan setelah berahli profesi 

menjadi usaha ternak ayam, dilihat dari tabel diatas boleh kita lihat perbandingan 

pendapatan antara tabel 1.1 dan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa pendapatan sebelum 

mendirikan usaha ternak ayam pendapatannya masih rendah dan belum dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan setelah mengalihkan profesi ke sektor 

perternakan sudah meningkatkan hasil pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, dan tidak hanya pemilik usaha peternak ayam saja yg mendapatkan 

dampak ekonominya tetapi beberapa pegawai yang bekerja di usaha ternak ayam 

tersebut dilihat dari dua sisi inilah alasan utama melakukan penelitian di Desa Empat 

Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar dengan judul “ DAMPAK USAHA 

PETERNAKAN AYAM TERHADAP EKONOMI PETERNAK AYAM DI 

DESA EMPAT BALAI KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH”  
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang telah penulis sampaikan diatas serta titik tolak 

masalah yang telah ada, kandang ayam ini sudah berdiri dari 4-5tahun yang lalu, 

batasan masalah ini diambil dari tahun  2020 sampai tahun 2021 maka perlu 

kiranya membatasi masalah yang diteliti yaitu Dampak Usaha Peternakan Ayam 

Terhadap Ekonomi Peternak Ayam Di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar Perspektif Ekonomi Syariah. 

C.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Dampak Usaha Peternakan Ayam Terhadap Ekonomi 

Peternak Ayam Di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar? 

2. Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Dampak Usaha Peternakan Terhadap 

Peternak Ayam Di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Pengaruh Pendapatan Ekonomi Pada Pemilik 

Usaha Ternak Ayam di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar. 

b. Untuk Mengetahui Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Dampak 

Usaha Peternakan Ayam Terhadap Ekonomi Peternak Ayam Di Desa 

Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

Semoga dengan hasil penelitian ini dapat membantu memberikan 

informasi dan referensi awal bagi peneliti-peneliti lainnya yang berkaitan 

Dengan Dampak Usaha Peternakan Ayam Terhadap Ekonomi Peternak 

Ayam Didesa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

Perspektif Ekonomi Syariah. 

b. Secara praktis 

Semoga dengan ada penelitian ini dapat menjadi bahan kajian atau 

pemikiran bagi pengusaha perternakan dan masyarakat supaya 

mengetahui Dampak Usaha  Peternakan Ayam Terhadap Ekonomi  

Peternak Ayam Di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. 

E. Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan pembahasan penulis dan mendapatkan gambaran yang 

utuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka penulis menyusun sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bab Satu Pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab Dua Gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini meliputi tentang 

keadaan geografis, keadaan penduduk, pendidikan, pemerintahan, agama,  budaya 

masyarakat dan struktur Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 
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Bab Tiga. Pengertian pendapatan, pengertian usaha, dampak ekonomi bagi  

usaha peternak ayam, pengertian kesejahteraan, pengertian produksi. 

Bab Empat Hasil penelitian. Berisi tentang dampak ekonomi yang diberikan 

terhadap usaha ternak ayam, dan Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Usaha 

Ternak Ayam Di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

Bab Lima Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Selanjutnya diikuti daftar kepustakaan yang dijadikan sumber dalam pembahasan 

ini dan juga beberapa lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.    Konsep Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan  

Pendapatan adalah penghasilan yang timbul karena adanya 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan seperti penjualan, deviden, 

sewa menyewa dan penghasilan dari jasa yang telah dilakukan.
3
 

Pendapatan sangat berpengaruh pada kelangsungan suatu usaha, 

semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar 

kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Kondisi pertumbuhan 

perusahaan dapat diukur dari banyaknya pendapatan yang di dapatkan. 

Namun, pendapatan pada usaha juga sangat berpengaruh terhadap 

cara pengelolaan dalam usaha. Jika suatu bisnis dianggap memiliki 

produksi yang baik atau bagus maka konsumen akan mengincar 

perusahaan tersebut otomatis akan memiliki permintaan barang yang 

akan meningkat dan akan mempengaruhi pendapatan. Sebaliknya, jika 

produk dari suatu perusahaan memiliki kualitas yang rendah maka 

konsumen akan sangat tidak tertarik dan bisa jadi perusahaan tersebut 

memiliki tingkat permintaan yang rendah dan akan mempengaruhi 

pendapatan dari perusahaan. 

                                                             
3
 Erly Sudandy, Perencanaan Pajak, cet 4 (Jakarta: Salemba Empat, 2008), h.76.  
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2. Konsep Pendapatan Dalam Islam 

Islam menyadari bahwa pengakuan akan kepemilikan merupakan 

sesuatu yang sangat penting. Setiap hasil ekonomi yang didapatkan 

oleh individu menjadi hak milik sendiri karena aktivitas yang telah 

dilakukan untuk mendapatkan upah yang diberikan, dari hal ini bisa 

menjadi motivasi individu itu sendiri untuk mencapai kepemilikan 

yang diinginkannya.
4
 

 Tetapi manusia yang diberi hak kepemilikan terbatas yaitu manusia 

hanya berwenang untuk memanfaatkan kepemilikan yang didapatkan 

sedangkan pemilik yang hakiki hanyalah Allah Swt seperti di dalam 

firman nya Q.S Ali Imran ayat 189. 

                 

Artinya :”Dan milik Allah lah kerajaan langit dan bumi dan Allah 

mahakuasa atas segala sesuatu”. (Q.S Ali-imran:189).
5
    

Dalam surah ini dijelaskan semua yang ada di langit maupun 

dibumi ialah milik Allah kita hakikatnya hanyalah mepergunakan sebainya 

apa yang telah disediakan oleh Allah untuk manfaat kepada semua orang. 

 

 

 

 

                                                             
4
 M Asrori, Analisis Tingkat Pendapatan Usaha Martabak Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Tinjauan Ekonomi Islam ( Universitas Islam Negeri Mataram, 

2017) 
5
Q.S Ali- imran ayat 189. 
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3. Jenis-Jenis Pendapatan 

a. Pendapatan permanen (permanen income) 

Pendapatan permanen adalah tingkat pendapatan yang rata-rata 

disepakati atau diharapkan dalam jangka waktu yang panjang. 

Biasanya sumber pendapatan ini berasal dari upah/gaji atau dapat 

juga dari non upah/gaji. 

b. Pendapatan relatif (relativ income) 

Pendapatan relatif biasanya berpengaruh dominan terhadap 

kosumsi. Teori ini lebih memperhatikan aspek psikologis rumah 

tangga dalam menghadapi perubahan disposibel jangka pendek. 

Disposibel jangka pendek berbeda dengan jangka panjang. Hal ini 

diakibatkan karena adanya jenis perubahan pendapatan yang 

alami.
6
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6
 Mandala Manurung, Pratama Raharja, Teori Ekonomi Makro (Univesitas Indonesia, 

2001), h. 68-70. 
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B. Konsep Usaha   

1. Pengertian Usaha 

Secara umum usaha diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola 

sumber daya ekonomi secara efektif dan efesien.
7
 

Usaha merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya karena usaha adalah kegiatan yang 

dilakukan manusia untuk mendapatkan penghasilan, baik berupa uang, 

barang maupun jasa yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup 

guna mencapai kemakmuran.
8
 Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang 

dilakukan untuk memperoleh keuntungan sesuai dengan tujuan dan target 

yang diinginkan dalam berbagai bidang, baik jumblah maupun waktunya.
9
 

Adapun dalam Q.S al- jumu’ah ayat 10 tentang Allah menyuruh 

hambanya mencari rezeki dan usaha yang halal, yang berfirman: 

                               

        

Artinya: ”Apabila telah ditunaikan shalat, maka betebaranlah dimuka bumi 

(untuk mencari rezeki dan usaha yang halal) dan carilah karunia Allah, dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. (Q.S Al- jumu’ah:10) 
10

 

                                                             
7
 Mustafa Erwin Nasution, Dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana 

, 2007), Cwt Ke-1, h.15    
8
 Elfa Murdiana, Hukum Bisnis (Bahan Ajar Mata Kuliah), STAIN Jurai Siwo Metro, 

2012, h.22   
9
 Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis Analisis Integratif dan Studi Kasus, (Malang:Uin 

-Maliki Press, 2011), h.2   
10

 Q.S Al-Jumu’ah Ayat 10. 
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  Dalam surah ini dijelaskan bahwa Allah menuruh hamba-

hambanya berusaha mencari rezeki yang halal untuk kehidupan yang sejahtera 

memenuhi kebutuhan kehidupan keluarganya. 

2. Tujuan Usaha 

a. Untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup  

Berdasarkan tuntutan syariat seorang muslim diminta bekerja dan 

berusaha untuk beberapa tujuan yaitu:  

1) Untuk memenuhi kebutuhan pribadi dengan harta yang halal  

2) Mencegahnya dari kehinaan meminta-minta  

3) Menjaga tangan agar berada diatas  

Dalam memenuhi kebutuhan hidup pendapatan adalah hal yang 

paling terpenting yang harus diperhatikan. Pendapatan yaitu uang yang 

diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah dan laba.  

b.  Untuk Kemaslahatan Keluarga  

Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga yang 

sejahtera. Islam mensyariatkan seluruh manusia untuk berusaha dan bekerja 

baik pria maupun wanita yang sesuai dengan profesinya masing-masing. 

c. Usaha Untuk Bekerja 

  Dalam islam pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk 

berusaha meskipun hasil dari usahanya belum dapat dimanfaatkan. Berusaha 

adalah hak Allah dan salah satu cara mendekatkan diri kepadanya. 
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d. Untuk Memakmurkan Bumi 

  Berusaha sangat diharapkan dalam islam untuk memakmurkan 

bumi. Memakmurkan bumi tujuan dari maqasid syariah yang ditanamkan 

oleh islam.
11

 

1. Syarat Usaha Perternak Ayam 

Setiap akan memulai sebuah usaha tentunya seorang pebisnis harus 

merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan. 

Beberapa tahapan yang harus dilalui diantaranyamenyiapkan modal, 

menentukan skala usaha, mempersiapka tenaga kerja, dan mempersiapkan 

spronak, dan menentukan lokasi usaha sebagai berikut: 

a. Menyiapkan Modal 

Modal dapat berupa materi seperti uang, tanah, dan lain-lain, 

maupun potensi pribadi (SDM) seperti keberanian, ketrampilan, dan 

kejujuran. Modal dalam pengertian sehari-hari adalah sejumlah uang 

yang perlu dimiliki sebagai langkah awal berusaha. Besarnya uang 

tergantung skala, jenis usaha dan ketersediaan bahan dan barang yang 

diperlukan dalam melaksanakan bisnis tersebut. Modal dalam bisnis 

pemeliharaan ayam broiler dapat berupa modal investasi dan modal 

kerja. Modal dapat diperoleh dengan cara sebagai beriku:
12

 

1) Modal pribadi 

                                                             
11

 Bambang Suwasto Sunuharjo, Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok, (Jakarta: Yayasan 

Ilmu Sosial), h. 55.   
12

  Ferri Tamalluddin, Panduan Lengkap Ayam Broiler,(Jakarta:Penebar Swadaya 

Grup,2016), h.59-65   
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Modal pribadi dalah modal yang digunakan untuk usaha 

peternakan seluruhnya berasal dari peternak. Resiko dari usaha ini 

ditanggung sepenuhnya oleh pribadi. 

2) Modal pinjaman  

Modal pinjaman dapat diperoleh dari bank. Bank merupakan 

lembaga keuangan yang bisa memberikan bantuan modal dalam 

bentuk kredit dengan bunga tertentu. Modal ini dapat digunakan untuk 

memulai usaha atau mengembangkan usaha yang telah ada. Untuk 

menandapatkan pinjaman peternak biasanya mengajukan pinjaman ke 

bank-bank dengan syarat tertentu dan mengikuti aturan harus yang 

ditetapkan. 

3) Modal patungan  

Modal patungan dalah modal yang diperoleh dengan patungan 

antara dua orang atau lebih untuk mendirikan atau melaksanakan 

usaha peternakan. Keuntungan dari sistem permodalan seperti ini 

adalah resiko dapat ditanggung bersama sehingga mungkin terasa 

lebih ringan. 

4) Melibatkan beberapa penanam modal 

Biasanya sistem ini lebih banyak dipakai karena lebih 

menguntungkan kedua belah pihak. Dengan sistem ini pemilik modal 

tidak perlu susah payah memikirkan atau melaksanakan usaha. Namun 

pemilik bisa menarik keuntungan sesuai perjanjian yang telah 
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disepakati dan pengusaha dapat memulai usaha dengan modal dari 

investor tersebut. 

b. Menentukan skala usaha 

Menentukan skala usaha berarti menentukan berapa ekor ayam 

yang akan dipelihara agar bisnis bisa berjalan secara kontinyu dan 

menguntungkan. Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan 

diantaranya: 

1) Modal yang tersedia, yaitu berkaitan dengan jumlah ternak yang 

dipelihara yaitu tergantung pada besarnya modal yang dimiliki. 

Semakin besar modal maka semakin banyak pula ayam yang 

dipelihara.  

2) Ketersediaan lahan, jika menghendaki peternakan dengan kandang 

pribadi, perlu membangun kandang terlebih dahulu. Selain kandang 

perlu dibangun juga mess karyawan, gudang pakan, tempat mencuci, 

tempat pakan, tempat minum, saluran drainas, dan  gudang tempat 

penyimpanan alat secara terpisah.  

3) Kapasitas kandang dan perlengkapan, jika kandang sudah tersedia 

kapasitas kandang dan jumlah perlengkapan menentukan skala usaha. 

4) Efesisensi biaya produksi, berkaitan dengan jumblah tenaga kerja dan 

penggunaan bahan bakar pemanas. 

5) Kebutuhan atau permintaan pasar, pasar merupakan faktor dalam 

menentukan skala usaha, memelihara ayam sesuai dengan permintan 

pasar. 
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c. Mempersiapkan tenaga kerja 

Tenaga kerja merupakan tulang punggung dari pemeliharaan ayam. 

Tenaga kerja bisa berasal dari peternak sendiri maupun mempekerjakan 

orang lain, jika ayam yang dipelihara sedikit peternak bisa terjuan secara 

langsung sebagai pekerja kandang. Namun jika ayam yang dipelihara 

banyak tentunya peternak memerlukan orang lain sebagai pekerja. 

d. Menentukan sapronak (sarana produksi peternak) 

Sapronak yang harus dipersiapkan meliputi DOC (bibit), pakan, 

obat-obatan, bahan liter, bahan bakar pemanas, dan kelengkapan 

kandang.
13

 

e. Menentukan lokasi usaha 

Dalam menentukan lokasi usaha budidaya ayam ras petelur dan 

pedaging yang harus diperhatikan adalah jarak dengan pemukiman 

penduduk, jarak dengan tempat pemasaran, akses jalan, lahan, sumber 

air, dan kondisi lingkungan masyarakat sekitar.
14

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13

 Ibid 
14

 Roni Fadilah dan Fathuroji, Memaksimalkan Produksi Ayam Ras Petelur, ( Jakarta : Pt 

Agromedia Pustaka, 2013) . h.20-26   
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2. Tujuan Usaha Perternak Ayam 

Peternakan merupakan suatu usaha agribisnis tentunya harus 

mempunyai tujuan yang berguna sebagai evaluasi kegiatan yang dilakukan 

selama beternak salah atau benar serta sebagai upaya untuk mendapatkan 

keuntungan yang optimal bagi pemilik peternakan. Tujuan usaha beternak 

ayam tersebut dapat berupa: 

a. Peternakan komersial dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

maka segala prinsip ekonomi perusahaan, ekonomi mikro dan makro, 

konsep akuntansi dan manajemen harus diterapkan.  

b. Mengisi waktu luang untuk memperoleh nilai manfaat. 

c. Atau perternakan dibuka untuk tujuan pemanfaatan sumberdaya misalnya 

tanah, modal dan keahlian.
15

 

Tujuan utama memang bukan merupakan aspek komersial namun 

harus tetap mengharapkan modal yang ditanam dapat kembali. Peternakan 

tidak terbatas pada pemeliharaan saja, memelihara dan peternakan 

perbedaannya terletak pada tujuan yang ditetapkan. Tujuan peternakan 

adalah mencari keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen 

pada faktor-faktor produksi yang telah dikombinasikan secara optimal. 

Sedangkan tujuan pemeliharaan berkaitan dengan kesungguhan apabila 

dalam berternak tidak dilandasi dengan rasa sungguh-sungguh maka akan 

mengakibatkan kegagalan. 

penerapan tersebut. 

                                                             
15

 Muhammad Rasyaf, Berternak Ayam Petelur. h. 7-8   
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C. Konsep Dampak Usaha Peternakan Ayam Terhadap Ekonomi  

a. Peningkatan kesejahteraan 

Peningkatan kesejahteraan merupakan suatu pondasi penting 

menuju suatu bangsa yang maju. Setiap bangsa harus menjalani tahap-

tahap perkembangan untuk menuju kondisi yang adil, makmur, dan 

sejahtera. Sebagian unsur usaha, peningkatan kesejahteraan adalah 

tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka 

meningkatkan pendapatan per kapita. Kenaikan pendapatan per kapita 

mencerminkan perbaikan dalam kesejahteraan masyararakat. Dengan 

demikian dibutuhkan peran masyarakat, pemerintah, dan semua elemen 

yang terdapat dalam suatu negara berpartisipasi aktif dalam peningkatan 

kesejahteraan. Diketahui bahwa besar kecilnya pendapatan akan 

berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan pokok, besarnya tingkat 

pendapatan yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dan  

rendahnya pendapatan akan menyebabkan pemenuhan kebutuhan 

pokok.
16

 

Penelitian yang dilakukan, kesejahteraan masyarakat di desa empat 

balai kecamatan kuok kabupaten kampar sudah meningkat, dalam hal ini 

ada beberapa masyarakat yang bekerja di usaha ternak ayam tersebut, 

jadi beberapa orang masyarakat memiliki pekerjaan dan berpenghasilan 

tetap. Dan dengan memiliki penghasilan tetap maka bisa memenuhi 

                                                             
16

 Irawan, Prinsip Kepuasan Pelanggan,(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,2003), H. 

21  
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kebutuhan sandang dan pangan, dan kenutuhan primer lainnya sudah 

terpenuhi. 

b. Penyediaan Lapangan Kerja 

Usaha perternak ayam pedaging merupakan salah satu usaha yang 

memberikan peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

Adanya penyerapan dan penyediaan lapangan pekerjaan mengakibatkan 

berbagai dampak positif bagi beberapa masyarakat, karena adanya 

sebuah lapangan pekerjaan mengurangi pengangguran dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pekerjaan para tenaga kerja 

sebelum bekerja di usaha ternak ayam sebagai buruh tani bahkan ada 

sebagai pengangguran. 

Ketersediaan lapangan kerja usaha perusahaan ternak ayam di desa 

empat balai kecamatan kuok kabupaten kampar merupakan peluang yang 

sangat baik dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Lokasi yang tidak 

jauh dari pemukiman warga sehingga mempermudah untuk datang ke 

tempat kerja, sehingga tidak banyak biaya untuk pergi berkerja, 

melainkan dapat digunakan untuk kebutuhan rumah tangga. 

Kesempatan kerja yang ditaarkan cukup baik, dimana usaha ternak 

ayam tersebut merekrut masyarakat sekitar untuk dijadikan karyawan 

tetap maupun tenaga lepas harian. Antusias masyarakat yang 

berbondong-bondong melamar kerja di usaha ternak ayam tersebut. 

Dengan adanya ternak ayam tersebut masyarakat memiliki penghasilan 

tetap dan bisa memenuhi kebutuhan keluarganya. 
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Pembangunan manusia merupakan suatu konsep yang 

mempertimbangkan aspek kualitatif maupun kuantitatif untuk menopang 

hidup, yang tujuan utamanya untuk menigkatkan kesejahteraan manusia. 

Dengan pembagunan manusia yang lebih baik, dan sehat, tidak 

mengalami kelaparan dan memiliki kemampuan berpartisipasi dalam 

lingkungan sosial.
17

 

c. Kualitas Sumber Daya Manusia 

Perternak mempengaruhi produksi dan produktifitas perternak. 

Hasil produksi dari lahan perternakan ditunjukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan khususnya bagi masyarakat pada umumnya. Perternak 

sendirilah yang bergairah dalam meningkatkan produksi dan usahanya. 

Dalam proses perkembangan perternak perbaikian mutu dari hidup yang 

diingingkan itu tercapai dari upaya peningkatan produktivitas usaha dari 

perternak yang ada.
18

 

D. Produksi Dalam Konsep Islam 

Bekerja merupakan pondasi dasar dalam produksi dan berfungsi 

sebagai pintu pembuka rezeki. Menurut ibnu khaldun bekerja adalah unsur 

yang paling dominan dalam proses produksi. Proses produksi sangat 

bergantung pada usaha atau kerja yang dilakukan oleh karyawan baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif.
19
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 Harianja, Manejemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2002), H. 64 
18

 Anjani,Dampak Sosial Akibat Adanya Usaha Ternak Ayam Broiler,( Skripsi Jurusan 

Sosiologi Dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosialmuniversitaa Negeri Semanrang,2015) 
19

 Saai Saad Marthon, Ekonomi di Tengah Ekonomi Global, (Jakarta : Zikrul Hakim, 

2004), h. 48.    
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Dalam sistem produksi Islam, konsep kesejahteraan ekonomi 

digunakan dengan cara yang lebih luas. Konsep kesejahteraan ekonomi 

Islam terdiri dari bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh 

meningkatnya produksi barang atau jasa hanya dari barang-barang yang 

dapat bermanfaat bagi manusia maupun benda sebagai bahan baku. 

Perbaikan sistem produksi dalam Islam tidak hanya berarti 

meningkatnya pendapatan yang dapat diukur dari segi uang, tetapi juga 

perbaikan dalam memaksimalkan terpenuhinya kebutuhan kita dengan 

usaha minimal, tetapi tetap memperhatikan tuntunan perintah-perintah 

Islam tentang konsumsi.
20

 

3. Tujuan Produksi Menurut Islam 

Ekonomi islam sangat menganjurkan dilaksanakannya aktivitas 

produksi dan mengembangkannya baik segi kuantitas maupun kualitas. 

Ekonomi islam tidak rela jika tenaga manusia atau komoditas terlantar 

begitu saja. Islam menghendaki semua tenaga dikerahkan untuk 

meningkatkan produktivitas ketekunan yang di ridhai oleh Allah atau 

ihsan yang diwajibkan Allah atas segala sesuatu.
21

 

Tujuan utama produksi adalah untuk menghasilkan barang atau 

jasa yang dapat memenuhi kebutuhan maupun keinginan manusia dengan 

sumberdaya yang efisien agar mendapatkan keuntungan maksimum. 

Karena itulah persoalan produksi konvensional sering terjebak pada 

orientasi tentang apa dan berapa output yang harus dihasilkan, serta 

                                                             
20

 Amdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h.  71  
21

 Fordebi, Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 262.    
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bagaimana kombinasi dari berbagai faktor produksi yang harus digunakan 

dalam kegiatan produksi tersebut agar dapat mendatangkan keuntungan 

yang maksimum. Dua hal itulah yang selalu dianggap sebagai intisari 

persoalan bagi produsen. Dengan demikian produsen dikatakan berhasil 

dalam produksinya, apabila usahanya itu dapat menghasilkan keuntungan. 

Dalam pandangan islam produksi harus memperhatikan berbagai 

aspek beserta akibatnya, khususnya yang terkait dengan tanggung jawab 

pribadi dan sosial manusia baik sebagai hamba atau khalifah Allah.
22

 

a. Memenuhi kebutuhan diri secara wajar 

Tujuan ini bermaksud untuk menimbulkan sikap self 

interest karena yang menjadi konsep dasarnya adalah 

pemenuhan kebutuhan secara wajar, yaitu tidak berlebihan, dan 

tidak pula kurang. Walaupun sangat dianjurkan agar pemenuhan 

kebutuhan itu dilakukan secara wajar, tidak berarti produksi 

yang dihasilkan hanya cukup untuk diri sendiri adalah lebih baik 

jika hasil kerja/produksi yang dilakukan bisa melebihi keperluan 

diri, sehingga bisa dimanfaatkan oleh orang lain. 

b. Memenuhi kebutuhan masyarakat 

Tujuan ini berarti bahwa produsen harus aktif dalam upaya 

menyediakan komoditi-komoditi yang menjadi kebutuhan 

masyarakat, dan terus menerus berupaya memberikan produk 

                                                             
22

 Isnaini dan M. Ridwan (ed). Islamic Economics, h. 94. 
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yang terbaik, sehingga terjadi peningkatan dalam kuantitas dan 

kualitas barang yang dihasilkan. 

c. Keperluan masa depan 

Berorientasi ke masa depan berarti bahwa produsen akan 

selalu dan terus menerus berkreasi dan berupaya meningkatkan 

kualitas barang yang dihasilkan melalui serangkaian proses riset dan 

pengembangan. Orientasi ke depan ini juga akan memacu produsen 

untuk menciptakan barang-barang baru yang lebih menarik dan 

diminati masyarakat. 

Ajaran islam telah memperingati keras kepada para pelaku 

produsen agar tidak melakukan kerusakan terhadap lingkungan dan 

sumber daya alam demi keuntungan sesaat akan tetapi berdampak 

kemudharatan yang lebih besar bagi diri mereka dan masyarakat 

lingkungannya. 

d. Keperluan generasi akan datang 

Islam juga menganjurkan umatnya untuk memperhatikan 

keperluan generasi yang akan datang. Bahwa produksi yang dilakukan 

tidak boleh mengganggu keberlanjutan hidup generasi yang akan 

datang, pemanfaatan input di masa sekarang tidak boleh menyebabkan 

generasi yang akan datang kesulitan dalam mengakses sumber 

tersebut, bahwa produksi yang dilakukan sekarang memiliki kaitan 

yang erat dengan kemampuan produksi di masa depan. Oleh karena 

itu orientasi ke depan harus dapat mendorong produsen untuk terus-
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menerus melakukan riset dan pengembangan guna menemukan 

berbagai jenis kebutuhan, teknologi terapan yang tepat dan merancang 

kebutuhan masa depan, sehingga segala sesuatu yang menyangkut 

permasalahan ekonomi masa depan telah dipersiapkan dan dapat 

diberikan solusi dengan tepat dan akurat. 

e. Keperluan sosial dan infaq di jalan Allah 

Ini merupakan insentif utama bagi produsen untuk menghasilkan 

tingkat output yang lebih tinggi, yaitu memenuhi tanggung jawab 

sosial terhadap masyarakat. Walaupun keperluan pribadi, masyarakat, 

keperluan generasi sekarang dan generasi yang akan datang telah 

terpenuhi, produsen tidak harus bermalas-malasan dan berhenti 

berinovasi tetapi sebaliknya, memproduksi lebih banyak lagi supaya 

dapat diberikan kepada masyarakat dalam bentuk zakat, sedekah, 

infaq, dan sebagainya.
23
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4. Pentingnya Produksi 

Pentingnya peranan produksi dalam memakmurkan kehidupan 

suatu bangsa dan taraf hidup manusia, disebutkan dalam ayat Al-

Qur’an dan hadis surah Al-Qashash: 73. 

تِه ِۦ وَمِن َ حۡم َّيملَ  مكَُُ  جَعَلَ  رَّ م
 
اَرَ  ٱ لنََّّ

 
كُنوُا   وَٱ لِِ ِۦ مِن وَمِتَبمتَغُوا   فِيهِ  مِتسَم كُ  وَمعََلَّكُم  فضَم  رُونَ  تشَم

 
Artinya: Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam 

dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya 

kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan 

agar kamu bersyukur kepada-Nya.(Q.S Al-Qashas:72).
24

 

  

 Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas kita akan mendapatkan 

bahwa penekanan atas usaha manusia untuk memperoleh 

kebutuhan untuk sumber penghidupan, merupakan salah satu 

prinsip ekonomi yang mendasar di dalam Islam. Dalam berbagai 

ayat Al-Qur’an telah mengajarkan secara singkat berbagai cara 

yang dibolehkan bagi manusia untuk memanfaatkan sumber alam 

yang terbatas hanya dalam memenuhi kebutuhan manusia yang tak 

terbatas. Al-Qur’an bukan hanya membenarkan dan mengakui 

kenyataan bahwa umat Islam harus terus berjuang secara sungguh-

sungguh dan terus mengingatkan keadaan sosial dan ekonomi, 

tetapi juga mendorong untuk meningkatkan cara dan teknik 

produksi.
25
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25 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 72. 
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5. Etika Produksi 

Islam mengajarkan semua aktivitas yang dilakukan manusia 

berlandaskan prinsip etika. Islam menjadi kategori moral imperatif dalam 

kehidupan. Ajaran islam tidak pernah memisahkan antara ekonomi 

dengan sistem uang. Ini menegaskan bahwa sistem etika merupakan 

kebutuhan manusia. Manusia mengatur hidupnya berdasarkan berbagai 

norma yang salah satunya adalah norma moral. 

Al-Qur’an dan As-Sunnah memuat banyak suruhan, perintah, 

serta pedoman bagi manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupnya 

menjalankan produksi dan pertukaran barang dan jasa, serta 

mendistribusikan kesejahteraan dan pendapatan. Pada dasarnya, prinsip 

etika dalam produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim baik 

individu maupun komunitas adalah berpegang pada semua yang 

dihalalkan Allah dan tidak melewati batas.
26
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 

Namun penulis mengangkat penelitian referensi dalam memperkaya kajian pada 

penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu penulis. Penelitian 

terdahulu oleh Ririn Dianawati (2017) Dampak Sosial Dan Ekonomi Terhadap 

Usaha Peternak Ayam Petelur Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Di 

Desa Sendang Agung, Kecamatan Sendang Agung, Lampung Tengah). Hasil 

penelitian ini menunjukkan respon masyarakat akibat adanya usaha peternak ayam 

petelur yaitu apatis, reaktif, kontra; dampak sosial seperti dampak negatif yang 

mana adanya bau kotoran ayam sehingga menganggu masyarakat setempat dan 

dampak positifnya yaitu memperbaiki ekonomi rumah tangga yang dekat peternak 

ayam petelur tersebut.
27

 

Skripsi ini ditulis oleh muhammad ardi lawa  dengan judul “ Dampak 

Keberadaan Perusahaan Peternakan Ayam Terhadap Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Di Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep” 

kesimpulan skripsi ini pengaruh perusahaan perternakan ayam di Desa Batara 

Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep memberikan dampak baik secara 

timbal balik karena di samping memberikan keuntungan besar untuk perusahaan 

dalam pengembangan usahanya juga dapat meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat terutama yang bekerja di perusahaan, dengan keberadaan perusahaan 

peternakan ayam tersebut juga membantu menyediakan lapangan pekerjaan yang 

mengutamakan masyarakat yang berada di Desa Batara Kecamatan Labakkang 

Kabupaten Langkep.
28

 

Jurnal ini di tulis oleh adi ratriyanto dan muh aris marfal dengan judul “ 

perspektif lingkungan dalam pengelolaan lingkungan” kesimpulan dari jurnal ini 

adalah limbah perternakan dapat memberikan penggunaan kembali limbah 

sebagai penghasil biogas, maupun pupuk organik. Namun apabila pengelolaan 

yang dilakukan tidak tepat akan menyebabkan degradasi lingkungan. 
29
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian lapangan adalah suatu inkuisi empiris yang menyelidiki 

fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara 

fenomena dan konteks tak nampak tegas dan dimana multi sumber bukti 

dimanfaatkan.
30

 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ( field research ) yang 

dilakasanakan di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

alasan meneliti di  desa ini karena banyaknya masyarakat yang berubah 

propesi sebagai usaha peternak ayam. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan 

pegwai yang bekerja di Usaha Ternak Ayam Di Desa Empat Balai 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Perspektif Ekonomi Syariah. 

Objek penelitian ini adalah Pengaruh Usaha Ternak Ayam Terhadap 

Ekonomi Peternak Ayam Di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. 
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 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), cet.ke- 1, h. 20  
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D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi penelitian adalah keseluruhan ( universum ) dari objek/ 

subjek penelitian yang dapat berupa manusia, gejala, peristiwa, sikap 

hidup dan sebagainya. Sehingga objek/ subjek  ini dapat menjadi sumber 

data penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini ialah 

3 orang pemilik usaha ternak ayam dan 6 orang pegawai yang bekerja di 

usaha ternak ayam. 

b. Sampel  

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel terpilih adalah mencakup 

responden, subjek atau elemen yang dipilih karena karakteristik atau 

kualitas tertentu, dan mengabaikan mereka yang tidak memenuhi kriteria 

yang ditentukan.
31

 Dalam menetapkan  sampel dilakukan secara sengaja 

dengan catatan bahwa sampel tersebut mewakili populasi.
32

 Yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah semua pemilik usaha ternak 

ayam yaitu 3 orang dan 6 orang pegawai. Teknik yang dipilih teknik total 

sampling yaitu mengambul populasi keseluruhan dijadikan sampel. 
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204. 
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 Bani Ahmad Soebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 179.  
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E. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Data 

merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menyusun laporan.  

Data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Suryabrata mendefenisikan sumber primer merupakan data yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti berbagai sumber yang pertama.
33

 

Sumber data primer yaitu masyarakat yang terkena dampak akibat usaha 

ternak ayam yang berada Didesa Empat Balai Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder/ data tangan kedua adalah data yang diperoleh lewat 

pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya.
34

 Sumber data sekunder diperoleh melalui dari literatur 

yang ada diperpustakaan,  internet atau yang lainnya yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati 

serta merekam  perilaku  secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 

Observasi ialah suatu kegiatan  mencari data yang dapat digunakan untuk 
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memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
35

Dalam hal ini, penelitian 

melakukan pengamatan langsung ke Desa Empat Balai Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang 

permasalahan yang diteliti. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 

maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data.
36

Wawancara 

yaitu mengadakan tanya jawab langsung oleh penulis kepada pemilik 

usaha ternak ayam, karyawan usaha ternak ayam, dan  juga kepada 

orang-orang yang berada disekitar tersebut di Desa Empat Balai 

Kecamatan Kuok kabupaten kampar. 

c. Studi Kepustakaan 

Bentuk kepustakaan yaitu penulis mengambil buku-buku referensi 

yang ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.
37

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-data yang 

ada dalam masalah penelitian. 
38
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2013), cet. Ke-1, h. 131 
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2010), cet. Ke-6, h. 183 
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G. Teknik Analisis Data 

  Dalam penelitian penulis menggunakan analisis data secara 

deskriptif kualitatif yaitu  setelah semua data telah berhasil penulis 

kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis dapat 

tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 

H. Teknik Penulisan  

a. Deskriptif, yaitu menggambarkan masalah-masalah yang dibahas 

berdasarkan data yang diperoleh kemudian dianalisa. 

b. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

                                                                                                                                                                       
38
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    BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  penulis dapat simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dampak usaha peternakan ayam terhadap peternak di desa empat balai 

kecamatan kuok kabupaten kampar ialah meningkatkan pendapatan 

keluarga dan bebrapa masyarakat sekitar dengan menyediakan lapagan 

pekerjaan bagi masyarakat, dengan adanya usaha ternak ayam ini dapat 

membantu ekonomi pemilik usaha ternak ayam dan para pegawainya yaitu 

dengan tersedianya lapangan pekerjaan, meningkatnya ekonomi keluarga, 

dan dapat menambah skill pada berternak ayam. 

2. Tinjauan ekonomi syariah tentang dampak ekonomi usaha ternak ayam 

ialah dalam ajaran islam dapat mensejahterakan kehidupan orang lain 

dengan menyediakan lapangan pekerjaan, dan dapat memproduksi produk-

produk yang sangat dibutuhkan oleh orang banyak. Dalam tinjauan 

ekonomi syariah dalam usaha ternak ayam sudah baik dan berjalan dengan 

semestinya sesuai yang diharapkan karena sudah menyejahterakan 

kehidupan orang lain dan juga usaha ternak ayam sudah memproduksi 

barang dan jasa dengan kualitas yang baik sehingga pendapatan mereka 

dapat meningkat. 
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B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian, saran yang ingin disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan pemerintah lebih 

memperhatikan lagi para pengusaha peternakan ayam di kampung-

kampung kecil dan memberikan tambahan modal lagi kepada pemilik 

usaha ternak ayam karena semakin besar usaha ternak ayam maka semakin 

besar pula peluang bagi pemilik peternak ayam membuka lowongan 

pekerjaan bagi masyarakat yang belum memiliki pekerjaan atau 

berpenghasilan yang cukup. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 

DAMPAK  USAHA PETERNAKAN AYAM TERHADAP EKOPNOMI PETERNAK AYAM 

DI DESA EMPAT BALAI KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR PERSPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH” 

Wawancara dengan pemilik usaha ternak ayam 

1. Nama bapak/ibu? 

2. berapa umur bapak/ibu? 

3. Sudah berapa lama berdirinya usaha ternak ayam? 

4. Apa pekerjaan bapak sebelumnya? 

5. Berapa banyak ayam yang di ternakkan? 

6. Bagaimana dampak ekonomi bapak setelah membangun usaha ternak ayam? 

Wawancara dengan karyawan usaha ternak ayam? 

1. Nama bapak/ibu? 

2. Usia bapak/ibu? 

3. Sudah berapa lama bekerja di usaha ternak ayam? 

4. Apa pekerjaan bapak  sebelumnya? 

5. Apakah dengan bekerja di usaha ternak ayam  ini sudah memenuhi kebutuhan keluarga 

bapak/ibu? 

 



DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

                

            

Wawancara Dengan Bapak yanto (pegawai)            

          

Wawancara Dengan Bapak Yosep (Karyawan )  Wawancara Dengan Bapak Pian ( Karyawan) 



    

Wawancara Dengan Bapak Awang ( Karyawan)                              Wawancara Dengan Bapak Ohan (pemilik usaha) 

 

                             

Waancara Dengan Bapak Kasman (Pemilik Usaha)  Wawancara Dengan Bapak Sili(Pemilik Usaha) 
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